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Penelitian ini mengungkap tentang proses dan faktor terjadinya perubahan
kedudukan individu pada tokoh dalam anime Log Horizon karya Mamare Touno
yang dipublikasikan pada tahun 2013 oleh studio Satelight. Uchi-Soto adalah
konsep yang berawal dari sistem keluarga dalam masyarakat Jepang di mana
seorang individu membagi pola interaksi mereka ke dalam uchi sebagai orang
dalam dan soto sebagai orang luar. Konsep ini pada umumnya dapat terlihat pada
tindak tutur, pengelompokkan individu, serta cara berbicara individu dalam
masyarakat. Salah satu tanda yang dapat digunakan untuk menunjukkan uchi-soto
dari seorang individu yaitu menggunakan atribut yang dimilikinya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses terjadinya
perubahan kedudukan individu dari soto menjadi uchi serta menganalisis faktor
yang membuat perubahan kedudukan individu tersebut pada tokoh-tokoh dalam
anime Log Horizon. Analisis pada penelitian ini menggunakan segitiga triadik dari
semiotika Charles Sanders Peirce untuk mencari tanda-tanda dari proses perubahan
dan teori lapangan Kurt Lewin untuk menganalisis faktor terjadinya perubahan
kedudukan individu. Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah adegan baik
berupa gambar dan dialog yang diucapkan oleh tokoh yang menunjukkan tanda dari
perubahan kedudukan individu dalam anime Log Horizon.

Setelah melakukan analisis data, dapat diketahui proses bagaimana terjadinya
perubahan individu dari soto ke uchi pada tokoh Rundelhaus Code dan Raynesia
El-Arte Cowen. Rundelhaus Code yang menjalankan event bersama dengan
kelompok individu uchi berhasil mendapatkan atribut yang berkaitan erat dengan
kerangka kelompok uchi yang menyebabkan terjadinya perubahan kedudukan
individu. Raynesia EI-Arte Cowen juga berhasil menjalankan event bersama
dengan kelompok individu uchi dan masuk ke dalam kelompok uchi walaupun tidak
mendapatkan atribut yang berkaitan erat dengan kerangka kelompok uchi.
Terjadinya kejadian atau event sebagai faktor pendorong dan bergabungnya
individu soto dan individu uchi dalam satu kelompok merupakan syarat
perubahannya. Dapat dikatakan bahwa anime Log Horizon tidak hanya berfungsi
sebagai bahan tontonan saja, tetapi juga dapat menampilkan konsep budaya dalam
sistem masyarakat Jepang, salah satunya adalah konsep uchi-soto.

Kata kunci : Uchi-Soto, Perubahan kedudukan individu, Atribut, Semiotika
Charles Sanders Peirce, Teori Lapangan Kurt Lewin
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ABSTRACT

FROM SOTO TO UCHI : ANALYSIS OF CHANGES IN INDIVIDUAL
POSITION ON ANIME LOG HORIZON

Ahmad Rafi Fauzan

This study reveals the processes and factors that occur in the changes in
individual positions in the characters in Mamare Touno's Log Horizon anime which
was published in 2013 by Satelight Studio. Uchi-Soto is a concept that originates
from the family system in Japanese society where an individual divides their pattern
of interaction into uchi as insiders and soto as outsiders. This concept can generally
be seen in speech acts, individuals grouping, and the way individuals speak in
society. One of the signs that can be used to show the uchi-soto of an individual is
to use the attributes he has.

The purpose of this study was to find out how the process of changing an
individual's position from soto to uchi and to analyze the factors that made the
individual's position change in the characters in the Log Horizon anime. The
analysis in this study uses triadic triangles from the semiotics of Charles Sanders
Peirce to look for signs of the process of change and Kurt Lewin's field theory to
analyze the factors that occur in changes in individual positions. The data used in
this study are scenes in the form of pictures and dialogues spoken by characters that
show signs of changes in individual positions in the Log Horizon anime.

After analyzing the data, it can be seen the process of how the individual
changes from soto to uchi in Rundelhaus Code and Raynesia El-Arte Cowen.
Rundelhaus Code which runs the event together with the uchi individual group
managed to get attributes that are closely related to the uchi group framework which
causes a change in the position of the individual. Raynesia EI-Arte Cowen also
managed to run the event together with the individual uchi group and entered the
uchi group even though she did not get attributes that were closely related to the
uchi group framework. The occurrence of events as a driving factor and the
presence of individual soto and individual uchi in one group is a condition for the
change. It can be said that the Log Horizon anime does not only function as a
spectacle, but can also display cultural concepts in the Japanese society system, one
of which is the concept of uchi-soto.

Keywords : Uchi-Soto, Changes in individual position, Attributes, Charles
Sanders Peirce semiotic theory, Kurt Lewin field theory
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